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ABSTRAK 

Seri Julian, 2025. Pengaruh Modal dan Lokasi Terhadap Kesejahteraan Pedagang 

Kaki Lima Pasar Siulak Gedang. Skripsi. Jurusan Ekonomi Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Kerinci. Pembimbing: Dr. 

Azhar, M.Ag 

Pedagang kaki lima merupakan bagian dari sektor informal yang memiliki 

kontribusi penting dalam perekonomian lokal, khususnya di wilayah pedesaan dan 

pasar tradisional. Namun, pelaku usaha ini sering menghadapi berbagai kendala 

seperti keterbatasan modal dan lokasi usaha yang kurang strategis, yang 

berdampak pada tingkat kesejahteraan mereka. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis sejauh mana pengaruh modal dan lokasi terhadap kesejahteraan 

pedagang kaki lima di Pasar Siulak Gedang, Kabupaten Kerinci. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pedagang kaki lima yang berjualan di Pasar Siulak Gedang, dengan jumlah 

sampel sebanyak 40 responden yang diambil menggunakan teknik sampling 

jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi 

linier berganda, serta dilakukan uji validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel X berpengaruh 

terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima. Temuan ini menegaskan bahwa 

ketersediaan modal yang memadai serta lokasi usaha yang strategis sangat 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan para pedagang kaki lima. 

Kata Kunci: Kesejahteraan, Lokasi, Modal, Pasar Siulak Gedang, Pedagang 

Kaki Lima 
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ABSTRACT 

Julian Series, 2025. The Influence of Capital and Location on the Welfare of 

Street Vendors at Siulak Gedang Market. Thesis. Department of Islamic 

Economics, Faculty of Islamic Economics and Business IAIN Kerinci. 

Advisor: Dr. Azhar, M.Ag 

Street vendors are part of the informal sector that has an important 

contribution to the local economy, especially in rural areas and traditional 

markets. However, these business actors often face various obstacles such as 

limited capital and less strategic business locations, which have an impact on their 

level of welfare. This study was conducted to analyze the extent to which capital 

and location influence the welfare of street vendors at Siulak Gedang Market, 

Kerinci Regency. 

The method used in this study is a quantitative approach with an 

associative research type. The population in this study were all street vendors 

selling at Siulak Gedang Market, with a sample size of 40 respondents taken using 

saturated sampling techniques. Data were collected through questionnaires and 

analyzed using multiple linear regression, and validity, reliability, and classical 

assumption tests were carried out. 

The results of the study indicate that all X variables have an effect on the 

welfare of street vendors. This finding confirms that the availability of adequate 

capital and strategic business locations play a major role in improving the welfare 

of street vendors. 

Keywords: Welfare, Location, Capital, Siulak Gedang Market, Street 

Vendors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang dan terus berkembang. 

Perkembangan tersebut terjadi di berbagai sektor seperti  ekonomi, politik, 

sosial budaya dan sektor lainnya. Tujuan dari upaya pembangunan tersebut 

adalah untuk mengembangkan perekonomian negara, meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat dan membawa Indonesia memasuki era 

globalisasi. Pembangunan ekonomi tidak hanya bergantung pada 

perkembangan industrialisasi dan program pemerintah. Namun hal ini 

tidak  lepas dari peran sektor informal yang merupakan “katup pengaman”  

pembangunan ekonomi. Keberadaan sektor informal tidak bisa diabaikan 

dalam pembangunan ekonomi. 

Dalam sejarah perekonomian Indonesia, usaha sektor informal 

mempunyai potensi dan peranan yang besar sebagai penyedia lapangan 

kerja dengan menerima individu-individu yang mandiri. Jauh sebelum 

krisis ekonomi di sektor informal, depresi ekonomi tahun 1998 

meningkatkan jumlah orang yang bekerja di sektor informal. Pedagang di 

sektor informal adalah orang-orang dengan modal relatif kecil yang 

melakukan produksi barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 

kelompok sosial tertentu. Usaha ini dilakukan di tempat-tempat yang 

dianggap strategis dalam lingkungan informal (Winardi, 2000). 
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Sektor informal dicirikan oleh disorganisasi, sebagian besar wirausaha, 

kebiasaan kerja tidak teratur, pengeluaran pribadi atau informal. Terlihat 

banyaknya  masyarakat yang memilih jenis usaha ini karena 

kemudahannya. Untuk dijadikan  lapangan kerja Ada banyak masyarakat 

miskin yang tinggal di negara kita, terutama di kota-kota besar dan kecil. 

Perusahaan sektor informal tidak dapat berkembang menjadi 

perusahaan yang lebih besar, meskipun mmpunyai tenaga penjualan yang 

cukup besar. Penyebabnya adalah masih terbatasnya kemampuan 

manajemen pada perusahaan tradisional, tambahan modal kredit yang 

diterima dari pihak ketiga yang masih relatif kecil, dan pengetahuan dunia 

usaha yang sangat terbatas, kuantitas dan kualitas tenaga kerja yang 

terbatas,  kualitas barang yang dijual hanya sebatas yang diperlukan. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan pendapatan usaha dari sektor informal 

harus didukung dengan pengelolaan usaha. 

Pedagang Kaki Lima (PKL) adalah usaha sektor informal berupa usaha 

dagang yang kadang-kadang juga sekaligus produsen. Ada yang menetap 

pada lokasi tertentu, ada yang menggunakan pikulan, kereta dorong 

menjajakan bahan makanan, minuman dan barang-barang konsumsi 

lainnya secara eceran. PKL Umumnya bermodal kecil terkadang hanya 

merupakan alat bagi pemilik modal dengan mendapatkan sekedar komisi 

sebagai imbalan atau jerih payahnya. 

PKL atau yang sering dikenal dengan Pedagang Kaki Lima merupakan 

salah satu cara guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kesulitan dalam 
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mencari kesempatan kerja bagi anggota masyarakat yang berpendidikan 

rendah serta pengalaman dan keterampilan yang sangat terbatas. UMKM 

merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat di 

Indonesia dan belahan dunia lainnya. UKM benar-benar mendukung 

kehidupan konsumen Indonesia dan memiliki dampak luar biasa dalam 

menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

negara. 

Kegiatan Pedagang Kaki Lima merupakan salah satu fenomena 

kegiatan perekonomian rakyat kecil, yang dimana mereka berdagang 

hanya untuk memenuhi kebutuhan pokok yaitu kehidupan sehari-hari. 

Pedagang Kaki Lima ini timbul dari adanya suatu kondisi pembangunan 

perekonomian dan pendidikan yang tidak merata di seluruh Negara 

Republik Indonesia. Pedagang Kaki Lima ini juga timbul dari akibat tidak 

tersedianya lapangan pekerjaan bagi rakyat kecil yang tidak memiliki 

kemampuan dalam berproduksi. 

Fenomena yang penulis dapatkan dari Pedagang kaki lima di pasar 

siulak gedang menjual berbagai jenis barang dagangan seperti makanan, 

minuman, dan juga campuran buah buahan. Tujuan pedagang kaki lima 

secara umum untuk memperoleh pendapatan. Untuk memperoleh 

pendapatan para pedagang kaki lima harus memiliki modal untuk 

menjalankan usaha. Modal yang digunakan pedagang kaki lima secara 

umum sangat kecil, karena secara umum menggunakan modal sendiri 

maupun modal pinjaman.  
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Persoalan pedagang kaki lima di siulak khususnya di pasar siulak 

gedang akan selalu ada karena empat hal yaitu: pertama adalah karena 

adanya kebutuhan masyarakat terhadap barang-barang yang lebih murah, 

bervariasi sesuai dengan selera mereka serta lokasi penjual yang mudah 

dijangkau. Hal ini mampu dipenuhi oleh para pedagang kaki lima yang 

berlokasi di tempat strategis.  

Namun kegiatan para pedagang tersebut dilakukan secara terbatas, 

pembatasan aktivitas masyarakat seiring dengan kegiatan aktivitas 

pedagang yang hanya dilakukan pada  hari tertentu saja. Permasalahan 

kesejahteraan hidup pegadang kaki lima di masa saat ini belum tercapai 

kelayakannya, permasalah kesejahateraan ini dapat di asumsikan 

dikarenakan lemahnya lokasi usaha yang dipilih tidak dapat izin sehari-

hari dan tentu kegiatannya hanya sebatas waktu tertentu saja, kendalanya 

lokasi usaha juga disebabkan terbatasnya lokasi usaha yang disediakan 

oleh pemerintah setempat, selain itu, permasalahan kesejahteraan juga di 

sebabkan karena modal pedagang untuk membuka dan mengenbangkan 

usaha masih minim, minimnya modal dirasakan sangat kesulitan 

mendapatkan bantuan lembaga lainnya, bahkan modal yang di gunakan 

berasal dari modal divide, dimana modal yang ada menjadi harapan 

kelayakan hidup menuju kesejahteraan. 

Lemahnya pendapatan pedagang di Pasar iulak Gedang terlihat dari 

semakin berkurangnya jumlah tersebut. jumlah pembeli  dan terbatasnya 
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kehadiran pembeli khususnya aktivitas pedagang kaki lima di Tugu 

Pahlawan yang terletak di kawasan pasar Siulak Gedang. 

Berdasarkan latar belakang penelitian awal dan latar belakang diatas, 

maka penulis tertarik untuk menjadikan analisis tersebut dalam skripsi 

yang berjudul “PENGARUH MODAL DAN LOKASI TERHADAP 

KESEJAHTERAAN PEDAGANG KAKI LIMA PASAR SIULAK 

GEDANG” 

Berdasarkan observasi yang saya lakukan di peroleh bahwa pedang 

kakai lima di pasar siulak gedang Kec. Siulak umumnya pedagang menjual 

makanan ringan. Sebagian besar pedagang tidak memiliki modal yang 

cukup banyak sehingga berdampak pada kesejahteraan pedagang kaki lima 

di pasar siulak gedang serta lokasi lapak pedagang kaki lima yang kurang 

strategis, kurangnya tempat parkir yang memadai. Jika tempat parkir 

memadai seperti lahan yang luas para konsumen akan sering berbelanja 

disana serta lokasi lapak yang di pilih tidak mendapat izin sehari hari 

sehingga kegiatan nya hanya terbatas pada waktu tertentu saja. 

1.2 Batasan masalah 

Untuk menghindari luasnya pokok pembahasan skripsi ini, maka 

peneliti membatasi masalah ini seputar pengaruh modal dan lokasi 

terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima (PKL), dan bagai mana 

pendapatan terhadap pedagang aki lima. 
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1.3 Rumusan masalah 

1. Bagaimana pengaruh modal terhadap kesejahteraan pedaganag kaki  

lima di pasar siulak gedang? 

2.  Bagaimana pengaruh lokasi terhadap kesejahteraan pedagang kaki 

lima di pasar siulak gedang? 

3. Bagaimana pengaruh modal dan lokasi terhadap kesejahteraan 

pedagang kaki lima di pasar siulak gedang? 

1.4 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap kesejahteraan pedagang 

kaki lima di pasar siulak gedang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh daya tarik lokasi terhadap kesejahteraan 

pedagang kaki lima di pasar siulak gedang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh modal dan lokasi terhadap kesejahteraan 

pedagang kaki lima pasar siulak grdang. 

1.5 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep teori tentang 

pengaruh pendapatan,modal dan lokasi terhadap kesejahteraan 

pedagang kaki lima 
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2. Manfaat praktis 

Sebagai tambahan referensi yang dapat dijadikan perbandingan dan 

memberikan kontribusi bagi peneliti lain yang tertarik dengan 

penelitian sejenis.  

3. Manfaat lainnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrensi bagi penelitian 

selanjutnya khususnya yang berhubungan dengan pengaruh program 

keluarga harapan dan bantuan langsung tunai terhadap tingkat 

kesejahteraan masyarakat serta sebagai sarana informasi dari pihak 

lain yang ingin meneliti masalah yang relavan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dapat menyediakan informasi tentang kebutuhan 

khusus masyarakat sesuai dengan kondisi modal dan lokasi yang ada, 

sehingga kebijakan yang diterapkan menjadi lebih selaras dengan 

konteks sosial-ekonomi di wilayah tersebut. 

Penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi mengenai 

pengelolaan modal dan lokasi secara berkelanjutan, guna 

mempertahankan kesejahteraan jangka panjang tanpa merusak 

lingkungan atau mengabaikan kepentingan generasi yang akan datang.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori kesejahteraan 

2.1.1 Definisi Kesejahteraan 

Menurut Fahrudin (2014) menjelaskan bahwa kesejahteraan 

sosial diartikan suatu keadaan seseorang dapat mampu memenuhi 

seluruh kebutuhan serta mampu melakukan hubungan baik dengan 

lingkungan sekitar. sosial dapat dilihat dari bebeberapa aspek yaitu 

pendapatan yang cukup, pendididikan dan kesehatan yang terpenuhi.  

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 

tentang Kesejahteraan Sosial, “kesejahteraan adalah kondisi 

terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara 

agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga 

dapat melaksanakan fungsi sosialnya”. 

Maka dapat disimpulkan kesejahteraan adalah kondisi 

terpenuhinya kebutuhan dasar yang tercermin dari rumah yang layak, 

tercukupinya kebutuhan sandang dan pangan, biaya pendidikan dan 

kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi dimana setiap 

individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batas 

anggaran tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani 

dan rohani. 
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2.1.2 Konsep kesejahteraan dalam Islam 

Menurut Chapra (2001: 102) Chapra menggambarkan secara jelas 

bagaimana eratnya hubungan antara Syariat Islam dengan kemaslahatan. 

Ekonomi Islam yang merupakan salah satu bagian dari Syariat Islam, tentu 

mempunyai tujuan yang tidak lepas dari tujuan utama Syariat Islam. 

Tujuan utama ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan manusia untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), serta kehidupan yang 

baik dan terhormat (al-hayah al-thayyibah). Ini merupakan definisi 

kesejahteraan dalam pandangan Islam, yang tentu saja berbeda secara 

mendasar dengan pengertian kesejahteraan dalam ekonomi konvensional 

yang sekuler dan materialistic. 

 Al-Qur’an telah menyinggung indikator kesejahteraan dalam Surat 

Quraisy ayat 3-4: 

رَا الْثَيْدِ﴿  ﴾٤عٍ وَآهٌَهَنُْ هِيْ خَىْفٍ ﴿ ﴾ الَّرِي أطَْعَوَهنُْ هِيْ جُى٣فلَْيَعْثدُُوا زَبَّ هََٰ  

 

“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini 

(Ka’bah). Yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk 

menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa takut” 

berdasarkan ayat di atas, maka kita dapat melihat bahwa indicator 

kesejahteraan dalam Al-Qur’an tiga, yaitu menyembah Tuhan (pemilik) 

Ka’bah, menghilangkan lapar dan menghilangkan rasa takut. 

 

Berpijak pada ayat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa 

kekhawatiran terhadap generasi yang lemah adalah representasi dari 

kemiskinan, yang merupakan lawan dari kesejahteraan, ayat tersebut 

menganjurkan kepada manusia untuk menghindari kemiskinan dengan 
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bekerja keras sebagai wujud ikhtiyar dan bertawakal kepada Allah, 

sebagaimana hadits Rasulullah Saw. Yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi 

“Sesungguhnya Allah menyukai seseorang yang melakukan amal 

perbuatan atau pekerjaan dengan tekun dan sungguh-sungguh 

(profesional)” (Qardhawi, 1995: 256).  

2.1.3 Indikator Kesejahteraan 

 Menurut Icai (2010) untuk mencapai suatu kesejahteraan harus 

memperhatikan beberapa indikator kesejahteraan yang meliputi: 

a. Pemerataan pendapatan 

 Setiap manusia tentunya memiliki pendapatan yang berbeda-beda. 

Pendapatan tersebut nantinya dapat digunakan untuk alat pemenuhan 

kebutuhan, semakin banyak pendapatan yang dimiliki, semakin banyak 

pula kebutuhan yang terpenuhi. Peningkatan taraf hidup masyarakat 

dapat dilihat dari kenaikan hasil pendapatan perkapita. Dengan adanya 

kebutuhan yang terpenuhi membuat seseorang semakin mudah untuk 

mencapai kesejahteraan. 

b. Pendidikan  

 Pendidikan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh individu 

untuk menggali dan meningkatkan potensi diri. Pendidikan juga bisa 

diartikan sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam menetapkan 

tujuan dan sistem pendidikan. Pendidikan merupakan has dari seluruh 

warga negara dan berhak memperoleh pendidikan yang berkualitas, 
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sehingga pemerintah harus melaksanakan pemerataan akses 

pendidikan. 

Sekolah dibangun dengan jumlah yang banyak dan merata dengan 

peningkatan kualitas serta biaya yang murah, dengan adanya 

pendidikan yang murah dan mudah dijangkau, memudahkan 

masyarakat untuk mendapatkan pendidikan yang tinggi. Dengan 

pendidikan yang tinggi akan meningkatkan kualitas SDM. Apabila 

kualitas SDM yang tinggi memudahkan untuk mendapatkan pekerjaan 

yang layak. Kesejahteraan manusia dapat di ukur dengan kemampuan 

untuk menjangkau pendidikan dan mampu menggunakan pendidikan 

untuk tersebut memenuhi kebutuhan hidupnya.  

c. Kualitas kesehatan yang meningkat 

Kesehatan merupakan salah satu peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan artinya apabila seseorang mampu 

mengakses kesehatan maka akan memudahkan seseorang untuk 

mencapai kesejahteraan, semakin sehat kondisi masyarakat maka akan 

mendukung pertumbuhan pembangunan perekonomian suatu negara 

atau wilayah. 

2.1.4 Faktor faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

Menurut penelitian terdahulu, dalam hal ini Ananda (2010), 

Iskandar (2010), Lenny (2003), dan Hasibuan B. (2008), faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesejahteraan adalah  jumlah tanggungan keluarga, 
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pendapatan keluarga, umur, tabungan, beban hutang keluarga, dan lokasi 

tempat tinggal. 

2.2. Modal  

2.2.1 Definisi modal  

Menurut Listyawan Ardi Nugraha (2011:9) “Modal adalah uang 

yang dipakai sebagai pokok (induk untuk berdagang, melepas uang dan 

sebagainya; harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat 

dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan 

Menurut Mankiw (2011:501) Modal adalah istilah yang mengacu 

pada stok berbagai peralatan dan struktur yang digunakan dalam proses 

produksi. Modal ini antara lain peralatan, mesin, angkutan, gedung, 

bahan baku dan tenaga kerja 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan modal adalah sejumlah uang 

yang dipergunakan untuk usaha. Apabila seseorang bermaksud 

menjalankan usaha maka ia akan memerlukan sejumlah uang untuk 

membeli barang-barang yang akan dipergunakan dalam usahanya itu. 

2.2.2 Konsep modal dalam Islam 

Kata “mata‟un” berarti modal karena disebut emas dan perak, kuda 

yang bagus dan ternak (termasuk bentuk modal lain). Kata “zuyyina” 

menunjukan kepentingan modal dalam kehidupan manusia. 

Ayat yang berhubungan dengan modal ini terdapat pada Alquran Ali 

Imran ayat 14 yang berbunyi: 
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ٌْطسََجِ هِيَ الرَّهَةِ وَالْفِضَّ  خِ هِيَ الٌِّسَاۤءِ وَالْثٌَيِْيَ وَالْقٌََاطِيْسِ الْوُقَ هَحِ شُيِّيَ للٌَِّاسِ حُةُّ الشَّهَىَٰ حِ وَالْخَيْلِ الْوُسَىَّ

ُ عِ  ًْيَاِۗ وَاّللَّٰ ىجِ الدُّ لكَِ هَرَاعُ الْحَيَٰ ًْعَامِ وَالْحَسْزِِۗ ذَٰ بِ وَالَْْ ٌْدَهٗحُسْيُ الْوَاَٰ  

 

“dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan kepada apa-apa yang 

diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 

emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 

Itulah kesenangan hidup didunia, dan disisi Allah-lah tempat kembali yang 

baik (surga).” 

 

Pada ayat ini dapat kita ketahui bahwa dijadikan indah bagi manusia 

kecintaan kepada harta yang tidak terbilang lagi berlipat ganda. Yang 

mana bentuk harta ini berupa emas, perak, binatang ternak, sawah, ladang 

dan lain-lain, yang semua itu merupakan sesuatu yang diinginkan dan 

dicintai oleh manusia. Kecintaan kepada materi (wanita, anak-anak, harta 

benda) merupakan sifat dasar manusia karena berkaitan dengan kebutuhan, 

hanya saja kita tidak boleh terlalu menuruti hawa nafsu dalam memenuhi 

kebutuhan dunia sehingga melupakan kehidupan akhirat. 

2.2.3 Indikator Modal 

  Indikator modal menurut Nugraha (2011:9) yaitu:  

1. Struktur permodalan  

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara 

modal asing dengan modal sendiri. Modal asing dalam hal ini adalah utang 

jangka panjang maupun jangka pendek. Sedangkan modal sendiri terbagi 

atas laba ditahan dan penyertaan kepemilikan perusahaan. 

2. Pemanfaatan modal tambahan 
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Memanfaatkan modal yang didapat dari pihak luar yang didapatkan 

baik dengan pinjaman lembaga atau personal maupun dalam bentuk 

lainnya yang digunakan untuk mendukung kegiatan usaha yang sedang 

dirintis. 

3. Hambatan dalam mengakses modal eksternal di dalam menjalankan 

usaha 

4. Keadaan usaha setelah menanamkan modal terhadap pengembangan 

usaha bisnis yang dijalankan berjalan lebih baik dibandingkan dengan 

kondisi yang sebelumnya. 

2.2.4 Pengaruh modal terhadap kesejahteraan 

Penelitian mengenai modal, salah satunya di lakukan oleh Sugina, 

Selamat Zebua, Mulyati dan Dhea Ayu Ramadhina (2022) dengan 

penelitian  Pengaruh lokasi usaha, modal dan pendapatan terhadap 

kesejahteraan individu pedagang kaki lima (Studi Pedagang Kaki Lima di 

Pasar Kaget Kawasan Palem Semi Kota Tangerang). mengatakan bahwa 

Modal sebagai penguasaan system pertukaran yang bentuknya sangat 

berharga berupa uang dan jenis barang lainnya yang di tukarkan hasilnya 

untuk mencapai tujuan, seperti kesejahteraan individu. Dibuktikan dengan 

hasil pengujian regresi parsial pengaruh Modal (X2) terhadap 

kesejahteraan individu pedagang (Y) sebesar 16,32% berkategori positif 

dan kuat. 
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2.3 Lokasi 

2.3.1 Definisi lokasi 

Menurut Heizer & Render (2015) lokasi adalah pendorong biaya 

dan pendapatan, maka lokasi seringkali memiliki kekuasaaan untuk 

membuat strategi bisnis perusahaan. Lokasi yang strategis bertujuan untuk 

memaksimalkan keuntungan dari lokasi bari perusahaan. 

Pemilihan lokasi usaha merupakan salah satu keputusan bisnis 

yang harus dibuat secara hati-hati. Penelitian-penelitian terdahulu 

menemukan bahwa lokasi usaha berhubungan dengan penjualan bisnis 

tersebut (Indarti, 2004). 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa lokasi adalah 

suatu tempat dimana perusahaan beroperasi dan menghasilkan barang dan 

jasa serta pemilihan suatu lokasi perusahaan sangat menentukan 

keberhasilan suatu usaha. 

2.3.2 Konsep lokasi dalam Islam 

 Pemilihan lokasi yang baik adalah salah satu yang harus 

diperhatikan oleh wirausaha atau pedagang, sehingga dapat beberapa 

pertimbangan yang akan dipikirkan untuk menentukan lokasi yang tepat. 

Penentuan lokasi juga harus diperhatikan oleh pedagang karena tidak 

akan pernah lepas dari tanggung jawab dari lingkungan sekitar. Islam 

merupakan agama yang mengatur semua aspek dimuka bumi dan salah 

satunya adalah bagaimana manusia melindungi dan menjaga lingkungan 

serta tidak mencoba merusaknya. Hal ini merupakan salah satu ajaran 
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Islam yaitu melarang melakukan kerusakan lingkungan seperti (QS. Al-

A’raaf  :56) 

 

يَ وَلَْ ذفُْسِدُوْا فىِ الَْْ  ِ رسَِيْةم هِّ
اِۗ اىَِّ زَحْوَدَ اّللَّٰ طوََع  زِْ  تَعْدَ الِْاَححِهَا وَاعْعُىٍُْ خَىْف ا وَّ

 الْوُحْسٌِِيْيَ 

 

Artinya “dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepadanya dengan rasa 

takut (tidak akan di terima) dan harapan (akan di kabulkan).   

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik” (QS. Al-A’raaf’ :56)  

 

 Pemilihan lokasi dalam Islam merupakansuatu iktiar yang berarti 

proses merencanakan dan menentukan hal yang baik perihal lokasi usaha 

yang dalam Islam dikenal dengan bahasa almakanu yang brarti tempat.  

2.3.3 Indikator Lokasi 

 Menurut Senggetang et al (2019) indikator-indikator lokasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Akses, lokasi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau sarana 

transportasi umum.  

2. Visibilitas, lokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan atau jarak 

pandang normal.  

3. Tempat parkir yang luas, aman dan nyaman yang baik bagi kendaraan 

roda dua dan juga bagi kendaraan roda empat.  

4. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk pelebaran atau 

perluasan usaha dikemudian hari. 
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2.3.4 Pengaruh lokasi terhadap kesejahteraan 

Penelitian mengenai lokasi, salah satunya dilakukan oleh Nyimas 

Rafita Az-zahra (2015) yang meneliti tentang pengaruh modal, 

pendapatan dan lokasi terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima di 

kota Cirebon, mengatakan lokasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan. Artinya jika lokasi pedagang kaki lima baik 

maka tingkat kesejahteraan pedagang kaki lima akan mengalami 

kenaikan. 

2.4 Pengaruh modal dan lokasi terhadap kesejahteraan 

Bedasarkan hasil analisis data menggunakan Uji Determinasi pengaruh 

modal dan lokasi terhadap terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima dapat 

dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan pedagang kaki 

lima. 

2.5 Penelitian relavan 

Table 2.1 Penelitian relavan 

No Nama 

peneliti 

Judul penelitian Persamaan 

Dan perbedaan 

Hasil 

1 Az-

zahro, N. 

R. 

(2015) 

Pengaruh Modal, 

Pendapatan, Dan 

Lokasi Terhadap 

Kesejahteraan 

Pedagang Kaki 

Adapun 

persamaan 

penelitian Az-

zahro, N. R 

(2015) dengan 

Bedasarkan hasil 

analisis data 

menggunakan Uji 

Determinasi 

pengaruh modal, 
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Lima Di Kota 

Cirebon (Studi 

Kasus Pada 

Pedagang Kaki 

Lima Di Depan 

Gedung BAT Kota 

Cirebon) 

penelitian peneliti 

terletak pada 

variabel x1,x2,x3 

dan varibel y. 

Sedangkan 

perbedaan terletak 

pada waktu dan 

tempat atau lokasi 

penelitian 

pendapatan, lokasi 

terhadap terhadap 

kesejahteraan 

pedagang kaki lima 

dapat dinyatakan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kesejahteraan 

pedagang kaki 

lima. 

2 Romadin

a, D. 

(2019) 

Pengaruh Modal 

Kerja, Jam Kerja 

dan Lama Usaha 

terhadap 

Pendapatan 

Pedagang Kaki 

Lima Perempuan 

dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus Pasar 

Bambu Kuning 

Tanjung Karang 

Pusat Bandar 

Persamaan 

penelitian 

Romadina, D. 

(2019). Dan 

penelitian peneliti 

terletak pada 

variabel 

x1(modal). 

Perbedaan 

penelitian 

Romadina, D. 

(2019). Dengan 

penelitian peneliti 

hasil uji penelitian 

dengan 

menggunakan 

teknik analisis 

regresi linier 

berganda, dapat 

dinyatakan secara 

simultan atau 

bersamasama 

bahwa adanya 

pengaruh positif 

dari variabel 

independent yaitu 
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Lampung) terletak pada 

variabel x1,x2 

dan y 

 

modal kerja (X1), 

jam kerja (X2), dan 

pendapatan (Y). 

3 Nursya

msu, N. 

(2020) 

Pengaruh Modal 

Kerja dan Jam 

Kerja Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang Kaki 

Lima di 

Kelurahan 

Kabonena 

Persamaan 

penlitian peniliti 

dengan 

penelitian 

Nursyamsu, 

N.(2020) terletak 

pada variabel 

bebas (modal) 

Sedangkan 

perbedaan 

terletak pada 

lokasi dan waktu 

penelitian 

Berdasarkan  hasil  

uji  F  

nilai  signifikansi  

untuk  pengaruh  

modal   kerja   

(X1)   dan   jam   

kerja   (X2)  

secara    simultan    

terhadap    Y    

adalah  

sebesar  0,000  <  

0,05  nilai  F 

hitung  

60,452  >  

F 

tabel 

0,05 
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2.6 Kerangka konseptual 

Penulis menyimpulkan dalam kerangka konseptual berikut ini: 

 

 

 

 

Keterangan: 

    : Pengaruh Parsial 

           : Pengaruh Simultan 

2.7 Hipotesis penelitian 

 Hipotesis didefenisikan sebagai jawaban sementara atas rumusan masalah 

dalam penelitian (sugiyono,2015:56). Berdasarkan definisi tersebut hipotesis yang 

di ajukan dalam penelitian ini adalah: 

H01 : Tidak terdapat pengaruh modal terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima 

Modal (X1) 

Lokasi (X2) 

Kesejahteraan 

(Y) 
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H1 : Terdapat pengaruh modal terhadap kesejahteraan pedagang kaki 

Ho2: Tidak terdapat pengaruh lokasi terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima 

H2: Terdapat pengaruh lokasi terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima 

Ho3: Tidak terdapat pengaruh pendapatan pedagang kaki lima  

H3: Terdapat pengaruh pendapatan, pedagang kaki lima  

Ho4: Tidak terdapat pengaruh modal dan lokasi terhadap kesejahteraan 

pedagang kaki lima 

H4: Terdapat pengaruh modal dan lokasi terhadap kesejahteraan pedagang kaki 

lima
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis penelitian 

 Jenis peneltian ini menggunakan pendekatan asosiatif, pendekatan 

asosiatif adalah pendekatan dimana untuk mengetahui bahwa adanya hubungan 

atau pengaruh diantara kedua variabel (variabel bebas dan variabel terikat). 

Dalam penelitian ini variabel bebas X1 yaitu Modal , X2 yaitu Lokasi , dan 

variabel terikat Y yaitu Kesejahteraan. 

3.2 Ruang lingkup penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di pasar siulak gedang, kecamatan siulak, 

kabupaten kerinci yang dimana tedapat banyak pedagang kaki lima yang berjualan 

disini secara menetap. 

 Objek penelitian ini adalah seluruh pedagang kaki lima yang berjualan di 

pasar siulak gedang, sedangkan waktu penelitian dilakukan bulan Januari sampai 

dengan februari 2024. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2012:57) “Populasi adalah jumlah keseluruhan 

unit analisis yang akan diteliti yang mempunyai kuantitas (jumlah) dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari, ada 

pun yang menjadi kesimpulan bahwa “Populasi penelitian ini adalah 

seluruh pedagang kaki lima yang ada di pasar siulak gedang” 
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3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:115) sampel adalah sebagian dari 

jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

3.3.3 Teknik pengambilan sampel 

Sampling Jenuh. Sampling  jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

sering dilakukan bila jumlah populasinya relatif kecil, kurang dari 30 

orang. Sampel jenuh disebut juga dengan istilah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. 

Menurut Sugiyono (2019) Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan 

sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling 

Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. 

3.3.4 Ukuran sampel 

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian maka digunakan teori Roscoe (Sugiyono 2015:131) yaitu: 

1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 

dengan 500.  

2. Bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel setiap 

kategori minimal 30.  
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3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate 

(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel 

minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel 

penelitiannya ada 4 (independen + dependen), maka jumlah anggota 

sampel = 10 x 4 = 40. 

  Berdasarkan pada teori Roscoe, peneliti menetapkan jumlah 

sampel sebanyak 40 responden. Alasan peneliti memilih 40 responden 

karena berdasarkan hasil survei peneliti di lokasi penelitian. 

3.4 Definisi operasional variabel 

Definisi operasional adalah penjabaran lebih lanjut tentang definisi konsep 

yang di klasifikasikan dalam bentuk variabel sebagai petunjuk untuk mengukur 

dan mengetahui baik buruknya pengukuran dalam suatu penelitian. Definisi 

operasional dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Operasional variabel 

No Variabel Indikator Sumber 

1 Kesejahteraan (Y) 

W.J.S Poewodarminto (Adi, 

2015) bahwa kesejahteraan 

merupakan kondisi dimana 

seseorang dalam keadaan 

aman, makmur sentosa, 

1. Pemerataan 

pendapatan 

2. Pendidikan 

3. Kualitas kesehatan 

yang meningkat 

 

(Ical,2010) 
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selamat dari berbagai segala 

macam ganggunan masalah 

atau kesukaran dan sebagainya. 

 

2 Modal (X1) 

Menurut Listyawan Ardi 

Nugraha (2011:9) “Modal 

adalah uang yang dipakai 

sebagai pokok (induk untuk 

berdagang, melepas uang dan 

sebagainya; harta benda (uang, 

barang, dan sebagainya) yang 

dapat dipergunakan untuk 

menghasilkan sesuatu yang 

menambah kekayaan. 

1. Pemanfaatan 

modal tambahan 

2. Hambatan dalam 

mengakses modal 

eksternal 

3. Keadaan usaha 

setelah 

menanamkan 

modal 

 

(Nugraha, 

2011:9) 

3 Lokasi (X2) 

Menurut Heizer & Render 

(2015) lokasi adalah 

pendorong biaya dan 

pendapatan, maka lokasi 

seringkali memiliki kekuasaaan 

untuk membuat strategi bisnis 

perusahaan. Lokasi yang 

strategis bertujuan untuk 

1. Akses, lokasi yang 

mudah di lalui 

2. Visibilitas 

3. Tempat parker 

yang luas 

 

(Sangggetang, 

2019:882) 
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memaksimalkan keuntungan 

dari lokasi bari perusahaan. 

 

3.5 Jenis data 

Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian 

dilakukan. 

3.6 Sumber data  

Menurut Nur & Bambang (1999) Data penelitian yang diperoleh langsung 

dari sumber asli (tidak melalui perantara) merupakan penjelasan dari data primer. 

Data primer dapat berupa opini subyek, hasil observasi dan kuesioner data yang 

sesuai dengan yang dinginkan peneliti merupakan salah satu keuntungan sendiri 

dalam memilih data primer. Dalam penelitian ini data primer yang di analisis 

adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner yang ditujukan pada pedagang 

kaki lima di lokasi penelitian. 

3.7 Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kuesioner. Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan 

membuat daftar pertanyaan dalam bentuk angket yang ditujukan kepada 

pedagang kaki lima di pasar siulak gedang dengan menggunakan Skala 
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Likert dengan bentuk checklist dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 

opsi. 

Dalam teknik pengumpulan data penelitian setelah data kuesioner 

dibagikan kepada responden , selanjutnya angket (kuesioner) penelitian di 

uji kelayakannya dengan uji validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu. 

Tabel 3.2 Penilaian skala likert 

Pertanyaan Bobot 

  
  Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.8 Uji instrumen penelitian 

3.8.1 Uji validitas 

Uji validitas ini dilakukan dengan tujuan menganalisis apakah isi 

item- item instrumen angket (kuisioner) yang disusun memang benar-

benar tepat untuk mengukur sah atau valid tidaknya sebuah variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 

Menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006), validitas berhubungan 

dengan suatu peubah mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 

dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian 

terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji yang 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan 

dalam suatu mengukur apa yang diukur. Ghozali (2009) menyatakan 
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bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi jika tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil 

ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes 

tersebut. Suatu tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 

diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas 

rendah.  

Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program SPSS. 

Teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji validitas 

adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). 

Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item 

dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. 

Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total 

menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam 

mengungkap apa yang ingin diungkap à Valid. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 

sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

3.8.2 Uji reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach 

Alpha. Menurut Imam Ghozali (2012, hal. 47) dikatakan reliable bila 

hasil Alpha > 0.6. Kriteria pengujiannya adalah : 



29 

 

 

 

a. Jika nilai koefisien reliabilitas yakni Alpha ≥ 0,6 maka reliabilitas 

dinyatakan reliabel (terpercaya). 

b. Jika nilai koefisien reliabilitas Alpha ≤ 0,6 maka reliabiltas dinyatakan 

tidak reliabel (tidak terpercaya). 

Nilai reliabilitas instrumen diatas menunjukkan tingkat reliabilitas instrumen 

penelitian sudah memadai karena mendekati 1 (>0,6). Dapat disimpulkan 

bahwa butir pertanyaan dari masing-masing variabel sudah menjelaskan atau 

memberikan gambaran tentang variabel yang diteliti. 

3.9 Uji asumsi klasik 

3.9.1 Uji normalitas 

Menurut Ghozali (2012:154) Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel X1, X2,  dan 

variabel Y memiliki distribusi normal. Ada dua cara mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik dengan melihat 

histogram dan normal plot sedangkan analisis statistik dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik non paramentrik Kolmogorov-

Smimov. 

3.9.2 Uji heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2012:134) Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Ada beberapa untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dengan melihat Grafik Plot dan Uji 

Glesjer. 

3.9.3 Uji multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2012:101) Ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independent. Jika variabel independent 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel 

orthogonal adalah variabel independent sama dengan nol. Multikolinieritas 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor 

(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independent 

manakah yang dijelaskan oleh variabel independent lainnya. Untuk 

mengetahui ada atau tidak multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai 

VIF, bila angka VIF tidak melebihi 4 atau 5 maka tidak terjadi 

multikolinieritas.Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi  

3.10 Teknik analisis data 

3.10.1 Analisis Regresi 

  Regeresi adalah alat yang berfungsi untuk membantu 

memperkirakan nilai suatu varibel yang tidak diketahui dari satu atau beberapa 
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variabel yang tidak diketahui. Analisis regresi didefinisikan sebagai kajian 

terhadap hubungan satu variabel yang disebut variabel yang diterangkan (the 

explaind variabel) atau sering disebut sebagai variabel tergantung, dan 

variabel tidak tergantung atau variabel bebas. 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis regresi linesr berganda. 

3.10.2 Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel 

bebas mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat untuk menguji signifikan hubungan, digunakan 

rumus uji statistik t, (Sugiyono, 2012, hal. 251) sebagai berikut :         

                                             r = 

 Keterangan : 

t  = t hitung yang dikonsultasikan dengan tabel t  

r = Korelasi parsial yang ditemukan 

n  = Jumlah sampel Ketentuan : 

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 diterima, sehingga tidak ada korelasi 

tidak signifikan antara variabel x dan y. Sedangkan jika nilai t dengan 

probabilitas t dengan korelasi yakni sig-2 tailed > taraf signifikan (α) 
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sebesar 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga ada korelasi signifikan antar 

variabel x dan y. 

 1) Bentuk Pengujian 

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

 2) Kriteria Pengujian 

H0 diterima : jika –ttabel ≤ thitung ≤ t tabel 

H0 ditolak : jika thitung > ttabel atau -thitung < -t tabel 

 

b. Uji F  

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel 

bebas atau dependent variabel (Xi) mempunyai pengaruh yang positif 

atau   negatif, serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependent 

variabel (Y). Untuk pengujian signifikansi atau uji hipotesis terhadap 

korelasi berganda digunakan uji F dengan menggunakan rumus F 

hitung sebagai berikut :   

                                                          R
2
 / k 

       Fh  (1  R
2
 )/ (n  k 1) 

Keterangan : 

Fh = F hitung 
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R
2
 = Koefisien korelasi ganda 

K = Jumlah variabel independen  

N = Jumlah Sampel 

1). Langkah-langkah perumusan hipotesis dengan uji F : 

H0 = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variable bebas 

terhadap variable terikat. 

H0 ≠ 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variable bebas dengan 

variable terikat. 

2). Menentukan nilai F table 

Menentukan taraf nyata atau level of significant, α = 0,05 atau 0,01 Derajat 

bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu : 

df pembilang = dfn =df1 = k 

df penyebut = dfd = df2 = n – k – 1 Dimana : 

d = degree of freedom/ derajad kebebasan 

n = Jumlah sampel 

k = Banyaknya koefisien regresi 

3). Menentukan daerah keputusan, yaiktu dimana daerah hipotesa nol 

diterima atau ditolak. 
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Ho diterima jika Fhitung≤ Ftabel, artinya sermua variable bebas secara 

bersama- sama bukan merupakan variable penjelas yang signifikan 

terhadap variable terikat. 

Ha ditolak jika Fhitung>Ftabel, artinya sermua variable bebas secara 

bersama-sama merupakan variable penjelas yang signifikan terhadap 

variable terikat. 

4). Menentukan Uji statistic nilai F 

Bentuk distribusi F selalu bernilai positif. Nilai F table yang diperoleh 

dibandingkan dengan nilai F hitung apabila nilai F hitung lebih besar dari 

F table maka diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara variable independen dan variable dependen.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Deskriptif 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang kaki lima yang 

berjualan di pasar siulak gedang, yang dikelompokkan berdasaran usia dan jenis 

kelamin. Berdasarkan tabel 4.1 responden yang berusia 15-25 tahun sebanyak 

50% dan usia 26-44 tahun sebanyak 50%. Pada tabel 4.3 persentase responden 

bedasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak 50% dan laki-laki sebanyak 50%. 

Tabel 4.1 Responden berdasarkan usia 

No Kelompok usia frekuensi Persentase (%) 

1 15-25 tahun 20 50 

2 26-44 tahun 20 50 

 Jumlah 40 100 

 

Tabel 4.2 responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis kelamin frekuensi Persentase (%) 

1 Perempuan  20 50 

2 Laki-laki 20 50 

 Jumlah 40 100 

 

4.1.2 Kondisi Objek penelitian 

 Pasar Siulak Gedang merupakan salah satu pusat perdagangan tradisional 

yang menjadi sumber mata pencaharian bagi banyak pedagang kaki lima. Namun, 

tingkat kesejahteraan pedagang di pasar ini masih bervariasi. Beberapa pedagang 

mampu mendapatkan penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

sementara yang lain mengalami kesulitan dalam mempertahankan usahanya. 
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Kondisi lokasi Pasar Siulak Gedang saat ini masih belum strategis karena 

terbatas nya tempat duduk untuk pembeli mengantri, serta tempat parkir yang 

kurang memadai sehingga mengakibatkan kemacetan di jalan atau sulit parkir 

disekitaran toko. Sedangkan kondisi modal para pedagang masih ada yang 

memiliki modal yang cukup besar dan pedagang yang belum memiliki modal 

yang cukup. Dengan modal yang mencukupi, pedagang dapat menyediakan 

berbagai macam produk dalam jumlah besar dan kualitas yang baik. Akibatnya, 

omsetnya tinggi dan kesejahteraannya lebih baik dibanding pedagang lainnya. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa variabel X1, X2, dan Y 

dinyatakan valid berdasarkan nilai rhitung > rtabel. Sehingga, semua indikator 

yang ada dalam penelitian ini adalah valid.  

Tabel 4.3 Correlation 

No Variabel rhitung  rtabel Keterangan 

1. Modal 0,621 0,306 Valid 

2. Lokasi 0,492 0,306 Valid 

3. Kesejahteraan 0,689 0,306 Valid 

Sumber: Data diolah 2025 (Lampiran 3) 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa masing-masing variabel 

memiliki cornbach alpha >0,60. Dengan demikian variabel X1, X2, dan Y 

dinyatakan reliabel. 
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Tabel 4.4 Reliability statistic 

No Variabel 
Reliabilitas 

Coefficient 

Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

1. Modal 6 item pernyataan 0,695 Valid 

2. Lokasi 8 item pernyataan 0,807 Valid 

3. Kesejahteraan 6 item pernyataan 0,770 Valid 

Sumber: Data diolah 2025 (Lampiran 3) 

4.2.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 4.5 dengan N = 30 data dapat diketahui bahwa nilai 

kolmogrov-smirnov menunjukkan nilai   0,389 >  0,05 yang berarti data 

berdistribusi dengan normal.  

Tabel 4.5 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2025 (Lampiran 4) 

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dari scarrerplot dapat dilihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 

baik diatas mapun dibawah angka 0 dan sumbu Y, ini dapat disimpulkan 
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bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi ini. Sehingga model 

regresi layak digunakan dalam melakukan pengujian. 

 

Gambar 4.1 Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2025 (Lampiran 4) 

 

3. Hasil uji multikolinearitas 

 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel X1, 

X2, dan Y memiliki nilai tolerance > 0,01 dan VIF memiliki nilai <10 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tidak mengalami multikolinearitas. 

Tabel 4.6 Coefficients
a
 

No Variabel Tolerance VIF Keterangan 

1. Modal 0,997 1,003 
Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

2. Lokasi 0,997 1,003 
Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Sumber: Data diolah 2025 (Lampiran 4) 
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4.2.3 Analisis Regresi 

Dari table 4.7 dapat diketahui hasil analisis regresi diperoleh koefisien 

untuk variabel X1 sebesar 0,320 Dengan konstanta sebesar 8,313 sehingga model 

persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1.x1+ b2.x2  

 =8,313 + 0,320 + 0,114 

- Nilai a sebesar 8,313 nilai ini merupakan keadaan saat variabel Y belum 

dipengaruhi oleh variabel X1, dan X2. Jika variabel independen tidak ada 

makal variabel Y tidak mengalami perubahan. 

- b1 (nilai koefisien regresi x1) sebesar 0,320, menunjukkan bahwa variabel 

X1 mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel Y. Yang berarti 

semakin baik modal, maka kesejahteraan akan semakin meningkat. 

- b2 (nilai koefisien regresi x2) sebesar 0,114, menunjukkan bahwa variabel 

x2 mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel Y. 

Tabel 4.7 Coefficients
a
 

Model  
Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

t Sig. 
Collinearity 

Tolerance 

Statistics 

VIF 

1 (Constant) 8,313 4,912  1,892 0,102   

 TOTAL.x1 0,320 0,154 0,369 2,077 0,047 0,997 1,003 

 TOTAL.X2 0,114 0,143 0,141 0,795 0,434 0,997 1,003 

Sumber; Data diolah 2025 (Lampiran 5) 

4.2.4 Hasil uji hipotesis 

1. Uji T 

Hasil uji T pada tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa pada variabel X1 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,035 < 0,05, maka variabel X1 berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. Pada variabel X2 diperoleh nilai significant 
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sebesar 0,005< 0,05 , maka variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Y.  

Tabel 4.8 Coefficients
a
  

Model  
Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 
Collinearity 

Tolerance 

Statistics 

VIF 

1 (Constant) 18,893 3,775  5,004 ,000   

 TOTALX1 0,297 0,134 0,343 2,215 0,035 0,998 1,002 

 X.2 
0,295 0,097 -0,471 

-
3,039 

0,005 0,998 1,002 

         

Sumber: data diolah 2025 (Lampiran 6) 

2. uji f 

Dari tabel 4.9 dapat diketahui nilai signifikansi untuk variabel X1,dan X2  

terhadap variabel Y adalah sebesar 0,003 < 0,05, maka dapat dikatakan model 

regresi sudah fix. Signifikansi juga berarti bahwa variabel independen 

berpengaruh simultan atau secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.9 Anova 

Model  
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 109,197 2 54,598 7,346 ,003
b
 

 Residual 200,670 27 7,432   

 Total 309,867 29    

Sumber: data diolah 2025 (Lampiran 6) 

4.3 Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu modal (X1), 

lokasi (X2), terhadap kesejahteraan (Y) pedagang kaki lima. Dengan hasilnya 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh modal terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima Melalui 

analisis regresi dapat diketahui bahwa modal memberikan pengaruh 
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yang positif terhadap kesejahteraan dengan koefisien 0,320. Besarnya 

koefisien modal paling tinggi jika dibandingkan dengan koefisien 

lokasi. Sehingga, modal memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap 

kesejahteraan pedagang kaki lima jika dibandingkan dengan variabel 

independen yang lain. 

Hasil pengujian nilai t hitung  diperoleh nilai signifikan sebesar 0,035< 

0,05, maka modal berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

pedagang. Hal ini berarti bahwa semakin baik modal, maka akan 

semakin meningkat kesejahteraannya. 

2. Pengaruh lokasi terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima. Melalui 

analisis regresi dapat diketahui bahwa lokasi memberikan pengaruh 

yang positif terhadapat kesejahteraan, dengan koefisien 0,114. 

Besarnya koefisien lokasi lebih rendah  dibandingkan dengan koefisien 

modal. Sehingga, lokasi memiliki pengaruh yang lebih rendah terhadap 

kesejahteraan pedagang jika dibandingkan dengan variabel independen 

yang lain. Hasil pengujian t hitung diperoleh nilai significant sebesar 

0,005 < 0,05 , maka lokasi berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan pedagang kaki lima.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut :  

1. Variabel Modal berpengaruh terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima 

pasar siulak gedang. 

2. Variabel Lokasi berpengaruh terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima 

pasar siulak gedang. 

3. Variabel modal dan lokasi berpengaruh terhadap variabel kesejahteraan 

pedagang kaki lima pasar siulak gedang 

5.2 Saran 

Saran bagi pedagang adalah agar lebih bijak dalam mengelola modal dan 

memilih lokasi yang strategis. Pemerintah diharapkan memberikan dukungan 

berupa penataan lokasi dan bantuan permodalan. Untuk peneliti selanjutnya, 

disarankan menambahkan variabel lain agar hasil penelitian lebih menyeluruh. 
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LAMPIRAN 1 

 KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

PENGARUH  MODAL DAN LOKASI TERHADAP KESEJAHTERAAN 

PEDAGANG KAKI LIMA PASAR SIULAK GEDANG 

 

Petunjuk pengisian : 

 jawablah pertanyaan berikut dengan mengisi jawaban atau memberikan tanda 

centang pada kotak yang tersedia di bawah ini.  

 

Identitas Responden : 

Nama  : 

Usia  : 

 

A. Kuesioner Variabel Kesejahteraan (Y) 

NO PERYATAAN  STS TS S SS 

1. Pendapan pedagang kaki lima di 

pasar siulak gedang sudah merata. 
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2. Modal usaha yang di miliki 

pedagang kaki lima sangat 

mempengaruhi tingkat pendapatan 

mereka. 

    

3. Keterbatasan pendididkan menjadi 

salah satu penyebab utama 

ketimpangan pendapatan bagi 

pedagang kakai lima. 

    

4. Orang dengan tingkat pendidikan 

rendah lebih sulit mendapatkan 

penghasilan yang memadai. 

    

5. Peningkatan kualitas kesehatan di 

daerah ini berdampak langsung 

pada kesejahteraan masyarakat. 

    

6. Pemerintah menyediakan program 

kesehatan gratis atau subsidi untuk 

masyarakat yang kurang mampu. 

    

 

B. Kuesioner Variabel Modal (X1) 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1. Modal sendiri lebih stabil dan lebih 

menguntungkan dibandingkan 

dengan modal asing dalam jangka 

panjang. 

    

2. Penggunaan modal asing 

memberikan makna yang lebih besar 

dalam pengembangan usaha 

dibandingkan dengan modal itu 

sendiri. 
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3. Dengan menggunakan Modal 

tambahan pedagang kaki lima dapat 

meningkatkan kemampuannya 

dalam mengelola usaha dengan lebih 

efisien. 

    

4. Pemanfaatan modal tambahan 

membantu memperluas usaha 

pedagang kaki lima. 

    

5. Setelah menanamkan modal, usaha 

pedagang kaki lima mengalami 

peningkatan dalam jumlah 

pelanggan. 

    

6. Penanaman modal meningkatkan 

daya saing usaha saya di pasar. 

    

 

 

 

 

 

 

C. Kuesioner Lokasi (X2) 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1.  Lokasi pedagang kaki lima di pasar 

siulak gedang mudah dijangkau 

dalam waktu yang singkat. 

    

2. Akses menuju lokasi pedagang kaki 

lima di pasar siulak gedang mudah 

    



49 

 

 

 

dijangkau oleh kendaraan umum. 

3. Lokasi pedagang kaki lima di pasar 

siulak gedang mudah dilihat oleh 

pengemudi yang melintas di sekitar 

area tersebut. 

    

4. Visibilitas lokasi pedagang kaki lima 

di pasar siulak grdang tidak 

terhalang oleh penghalang seperti 

pohon atau bangunan lain. 

    

5. Ketersediaan ruang parkir di sekitar 

lokasi pedagang kaki lima di pasar 

siulak gedang ini cukup untuk 

kebutuhan pengunjung. 

    

6. Area parkir di lokasi pedagang kaki 

lima di pasar siulak gedang dapat 

menampung banyak kendaraan 

tanpa kesulitan. 

    

7. Tersedia lahan tambahan di sekitar 

lokasi pedagang kaki lima di pasar 

siulak gedang ini memungkinkan 

perluasan usaha. 

    

8. Lokasi pedang kaki lima di pasar 

siulak grdang ini memiliki ruang 

yang cukup luas untuk ekspansi atau 

pelebaran usaha di masa depan. 
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LAMPIRAN 2  

Y KESEJAHTERAAN 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 

1 3 3 3 4 2 4 19 

2 1 2 3 1 2 4 13 

3 3 3 3 2 3 3 17 

4 2 3 4 4 4 4 21 

5 2 3 1 3 3 2 14 

6 2 4 3 3 3 3 18 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 4 4 3 4 3 4 22 

9 3 3 2 2 3 3 16 

10 3 2 2 3 3 3 16 

11 2 3 2 3 4 4 18 

12 1 2 2 2 1 1 9 

13 2 3 3 3 3 3 17 

14 3 3 2 3 3 3 17 

15 3 3 3 4 3 3 19 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 2 2 4 2 3 3 16 

18 2 4 4 3 2 3 18 

19 3 4 2 1 3 4 17 
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20 4 3 3 3 3 3 19 

21 3 3 3 2 3 1 15 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 3 4 3 3 3 3 19 

24 3 3 4 4 3 3 20 

25 2 3 2 2 3 4 16 

26 3 3 2 1 1 4 14 

27 3 3 3 3 3 3 18 

28 3 3 3 3 3 3 18 

29 2 3 3 3 2 3 16 

30 3 3 3 3 3 3 18 

 

X1 MODAL 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 

1 4 3 3 3 3 3 19 

2 2 2 3 3 3 3 16 

3 4 3 3 3 4 4 21 

4 4 1 4 4 4 3 20 

5 3 2 4 1 1 2 13 

6 3 2 4 4 3 3 19 

7 3 4 4 4 3 3 21 

8 3 2 3 3 3 3 17 
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9 3 3 3 3 3 3 18 

10 3 2 4 4 3 2 18 

11 3 3 4 4 3 2 19 

12 1 2 1 1 1 1 7 

13 3 3 3 3 3 3 18 

14 3 3 3 3 2 3 17 

15 3 4 3 4 3 4 21 

16 1 1 1 4 4 4 15 

17 3 2 3 3 2 4 17 

18 3 3 4 2 1 4 17 

19 3 3 3 3 3 3 18 

20 3 3 3 2 4 4 19 

21 3 2 3 3 3 3 17 

22 4 4 3 2 2 1 16 

23 3 3 4 3 4 3 20 

24 4 2 3 4 4 3 20 

25 3 2 3 3 3 2 16 

26 1 4 4 1 3 3 16 

27 3 3 4 4 4 3 21 

28 3 3 3 3 3 3 18 

29 3 3 3 3 3 3 18 

30 3 3 3 3 3 3 18 
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X2 LOKASI 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 

1 4 4 4 3 2 3 3 2 25 

2 4 4 4 3 1 2 3 3 24 

3 3 4 4 4 2 4 3 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

5 3 3 1 2 2 3 3 3 20 

6 3 3 3 3 2 3 3 3 23 

7 3 4 4 4 2 4 4 3 28 

8 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

9 3 3 4 4 2 2 2 1 21 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

11 3 2 1 4 3 3 2 4 22 

12 4 4 3 2 3 3 3 4 26 

13 3 3 3 3 2 2 2 2 20 

14 2 3 3 2 2 3 3 2 20 

15 3 3 4 3 4 3 4 4 28 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 3 3 3 2 2 2 2 2 19 

18 1 3 4 4 4 3 3 3 25 

19 4 4 3 3 3 3 3 3 26 

20 3 3 4 3 3 4 4 4 28 

21 4 4 4 3 2 3 3 3 26 
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22 1 2 3 4 4 3 2 1 20 

23 3 4 3 4 3 3 4 3 27 

24 3 3 3 2 2 2 3 3 21 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 3 4 3 4 4 3 4 4 29 

28 3 3 3 3 2 2 3 2 21 

29 3 3 3 3 2 2 2 2 20 

30 3 3 3 3 3 3 2 2 22 

 

LAMPIRAN 3 

HASIL UJI INSTRUMEN 

1. Hasil uji validitas 

Variabel Y Kesejahteraan 
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Variabel X1 modal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel X2 lokasi 
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Variabel X1  

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronba

ch's 

Alpha 

N of 

Item

s 

,695 6 

 

 

 

Variabel X2 

 

 

Reliability 

Statistics 

Cronba

ch's 

Alpha 

N of 

Item

s 

,807 8 

 

Variabel Y 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,770 6 
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LAMPIRAN 4 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

1. Hasil uji normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil uji heterokedastisitas 
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3. Hasil uji multikolinearitas 
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LAMPIRAN 5 

ANALISIS REGRESI BERGANDA 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6  

 

Uji t 

Transform data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji F 
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